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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui 1) Gambaran Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, 

Profitabilitas, Struktur Kepemilikan Saham dan Nilai perusahaan, 2) Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan 

Perusahaan, Profitabilitas dan Struktur Kepemilikan Saham Terhadap Nilai Perusahaan baik secara simutan 

maupun parsial. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif 

kuantitatif.  Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 1. Rata-rata struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikan saham dan nilai perusahaan cenderung menurun. 2. Hasil uji 

analisis regresi linier berganda menyatakan bahwa struktur modal dan profitabilitas berpengaruh positif 

sedangkan pertumbuhan perusahaan dan struktur kepemilikan saham berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. 3. Hasil uji F struktur modal, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, struktur kepemilikan saham 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 4. Hasil uji t struktur modal serta profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, namun pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t struktur kepemilikan saham berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap nilai perusahan. 

 

Kata kunci:Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan, Profitabiitas, Struktur Kepemilikan Saham Dan Niai 

Perusahaan 

 

The Effect of Capital Structure, Company Growth, Profitability and Share Ownership Structure 

on Firm Value in Cable Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

 

ABSTRACTx 

The purposes of this study are: to determine 1) Overview of Capital Structure, Company Growth, Profitability, 

Share Ownership Structure and Firm Value, 2) The influence of Capital Structure, Company Growth, 

Profitability and Share Ownership Structure on Firm Value either simultaneously or partially. This research was 

conducted using qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The results of this study 

are concluded as follows: 1. The average capital structure, company growth, profitability, share ownership 

structure and Firm Value tend to decrease. 2. The test results of multiple linear regression analysis state that the 

structure of equity and profitability have a positive effect, while firm growth and share ownership structure have 

a negative effect on firm value. 3. F test results, meaning that capital structure, company growth, profitability, 

share ownership structure have a positive and significant effect on firm value. 4. The results of the t capital 

structure and profitability have a positive and significant effect on firm value, but firm growth has a positive and 

insignificant effect on firm value. The results of the t the share ownership structure has a negative and 

insignificant effect on the firm value.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan perekonoimian duniia ya ing 

seimakin pesat menyebiabkan 

persiaingan antar bisinis semakiin ketiat, 

sehinigga peirusahaan diharuskan untuk 

maimpu bersaiing agar daipat tumbiuh 

meinjadi peruisahaan yanig leibih baiik. 

Niliai peruisahaan ialah niliai pasiar atais 

suriat berhiarga utang serta ekuiitas 

peirusahaan ya ing berediar. Saliah satiu 

rasio untiuk memperkirakan nil iai 

peruisahaan mempergunakan Tobiiin’s 

Q. 

Berikut gambaran struktur modal, 

pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, 

struktur kepemilikan saham dan nilai 

perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor 

Kabel yiang terdaftiar dii Burisa Efeik 

Indoniesia pada iperioide diapat dilihait padia 

trTabel 1.1 di jbawah ini. 

Berdasairkan taibel 1.i1 dapiat diliihat 

baihwa Striuktur Miodal, Pertumbuhan 

Perusaihaan, Profitabilitas berfluktuasi dan 

cenderung meningkat. Sedangkan Struktur 

Kepemilikan Saham dan Nilai Perusahaan 

cenderung berfluktuasi dan menurun. Pada 

tahun 2016-2017, Struiktur Moidal 

mengaliami peniingkatan sedangkan Niilai 

Periusahaan mengialami penurunan. Hasil 

peneliitian yanig dilakiukan olieh (Suzulia, 

Sudjono and Saluy, 2020), “Tihe resulits 

shows that partially capital structure has a 

significant effeict oni firmi vailue (hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara 

persial struktur modal berpengaruh 

signifikan terhasap nilai perusahaan)”. 

Sementara, hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Widyantari and Yadnya, 2017), 

“struktiur moidal beripengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan”. 

Pada tahun 2016-2017, Pertumbuhan 

Perusahiaan meingalami peninigkatan 

seidangkan, Nilaii Perusiahaan berfluktuasi 

menurun. Hasil peneilitian yaing dilaikukan 

oleih (Suwardika and Mustanda, 2017), 

“variabel pertumbuhan perusahaan 

mempunyai hubungan yang negatif terhadap 

nilai perusahaan”. Sedangkan menurut (Sari 

and Abundanti, 2013), “Pertumbuhan 

Perusahaan berperngaruh positif signifikan 

terhadap niliai perusaihaan”.  

Padia tahuin 2i014-2015, Profitabilitas 

mengailami peningkatan dan Niilai 

Peirusahaan meingalami penurunan. Haisil 

penielitian yiang dilaikukan oleih (Semibiring 

et al., 2018), “Profitabiilitas berpeingaruh 

negatif terihadap Niliai Perusiahaan”. 

Menurut (Atmikasari, Indarti and Aditya, 

2020), “Profitiabilitas beripengaruh 

signifikian posiitif terhiadap Nilaii 

Periusahaan”.  

Pada tahun 2015-2016, Struktur 

Kepemilikan Saham cenderung menurun 

sedangan Nilai Perusahaan cenderung 

meningkat. Hasil penelitian (Kadek and 

Suardhika, 2016), “Struktur Kepemilikan 

Saham memiiliki peingaruh yiang siginifikan 

terhiadap Nilaii Peirusahaan”. Sedangakan 

menurut (Dewi and Nugrahanti, 2017), 

“Struktur Kepemilikan Saham berpengaruh 

negatif terhdap Niliai Periusahaan”. 

Rumusan masalah dalami ipenelitian iini 

yaitui bagaimanai igambaran struiktur 

modial, pertumbuhan perusahaan, 

profitabilitas, struktur kepemilikan sahiam 

dian nilaii perusiahaan, bagaimanai pengaruh 

struiktur modial, pertumbuhan perusahaan, 

profitabilitas, struktur kepemilikan sahiam 

dian nilaii perusiahaan Siub Sekitor Kabel 
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yaing terdiaftar dii Burisa Efiek Indionesia ytbaik 

secara simultan maupun pairsial. 

   Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui gambaran i struiktur modial, 

pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, 

struktur kepemilikan sahiam dian nilaii 

perusiahaan, untuk mengetahuii ipengaruh 

struiktur modial, pertumbuhan perusahaan, 

profitabilitas, struktur kepemilikan sahiam 

dian nilaii perusiahaan Siub Sekitor Kabel 

yaing terdiaftar dii Burisa Efiek Indionesia baik 

secara simultan maupun parsial. 

LANDASANi iTEORI 

iAkuntansi 

iMenurut (Rudianto, 2012), “Akuntasi 

adalah suatu sistem informasi keuangan 

yang bertujuan untuk menghasilkan dan 

melaporkan informasi yang relevan bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan”. 

Anailisis Lapoiran Keuiangan 

iMenurut (Syahyunan, 2015), ”analisis 

laporan keuangan merupakan analisis yang 

paling populer untuk mengidentifikasi 

kondisi keuangan dan kinerja keuangan 

perusahaan”.  

Struktur Modal 

Menurut (Musthafa, 2017), “struktur 

modal merupakan perbandingan antar modal 

asing atas jumlah hutang dengan modal 

sendiri”. 

Pertumbuhan Perusahaan 

iMenurut (Brigham and Houston, 2011), 

“pertumbuhan  perusahaan merupakan 

kemampuan perusahaan untuk  meningkatan 

ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari 

adanya peningkatan aset”. 

Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2010), “rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan”. 

Struktur Kepemilikan Saham 

Menurut (Krisnando, 2017), “struktur 

kepemilikan merupakan suatu alat yang 

dapat digunakan untuk mengurangi agency 

conflict untuk mengendalikan pihak 

manajemen melalui proses monitoring 

secara efektif”. 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Margaretha, 2011), “nilai pasar 

merupakan rasio yang menghubungkan 

harga saham dengan labanya dengan nilai 

buku perusahaan”. 

Pengairuh Struktur Modal Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Menurut (Sudana, 2015), “semakin besar 

rasio jangka panjang terhadap modal sendiri, 

semakin tinggi nilai perusahaan karena 

terjadi penghematan pajak yang semakin 

besar”. 

Pengairuh Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut (Prasetyo, 2011), “secara umum 

ada empat indikator perhitungan variabel 

pertumbuhan perusahaan dalam konteks 

nilai perusahaan. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Menurut (Brigham and Houston, 2012), 

“jika rasio likuiditas, manajemen aset, 

manajemen utang, dan profitabilitas terlihat 

baik, dan jika kondisi ini berjalan terus 

menerus secara stabil, maka rasio nilai pasar 

juga akan tinggi, harga saham kemungkinan 

tinggi sesuai dengan yang diperkirakan dan 

manajemen telah melakukan pekerjaannya 

dengan baik sehingga sebaiknya mendapat 

imbalan”. 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut  (Kaluti and Agus, 2014), “jika 

semakin besar struktur kepemilikan 

institusional maka penggunaan dana 

perusahaan akan semakin efisien dan 

mencegah terjadinya pemborosan yang 

dilakukan oleh manajer, hal ini berarti 

bahwa nilai perusahaan juga akan 

meningkat”. 

METODE PENELITIAN 
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Desaini ipenelitiani iiyang iidigunakan iidalam 

iipenelitiani iiini iiadalah ipenelitiani 

kepustakaani (ilibrary iresearch). Dalam 

menggunakan metode penelitiani 

kepustakaani, penulis mengumpulkan teorii 

idengan icara membacai idan mencarii 

iinformasi imelalui ialat ielektronik (ibrowsing) 

idan mempelajarii ibuku-bukui ikarangan 

iilmiah, catatani idan ireferensi ilainnya iyang 

berhubungan bahan penelitiani. Objeki 

penelitian idalam i iini idalam ipenelitian iini, 

penulis mengambil objeki idari perusahaani 

Siub Sektior Kabel yaing terdaiftar dii Bursia 

Efiek Indoinesia yanig telah diaudit selama 

periode 2015-2020 yaing teliah diaiudit. 

Untuk memperoleh data dan informasi, 

maka penulis mengakses data melailui siitus 

www.idx.co.id  www.sahamoke.net  dan 

website yang berhubungan dengan 

perusahaan. 

HASILi iDAN iPEMBAHASAN 

Ujii iAsumsi iKlasik  

Ujii Normalitasi 

Menurut Tabel 5.1. terlihat hasil Asymp. 

Siig. (2i-tailed) untuk Unstanidardized 

Riesidual adalah 0,487 dan nilainya leibih 

beisar dairi 0, i05 atau 0,487 > 0,05. Dalam 

hal ini, daipat ditarik kesimpulan baihwa daita 

dikatakan didistribusikan noirmal (vairiabel 

residuial terdistiribusi norimal). 

Ujii Multikolinearitasi 

Menurut Taibel 5i.2. terlihat baihwa niilai 

TiOL (Tolerance) LtDER sebesar 0,983 atau 

0,983>0,1i0, niliai TiOL (Tolerance) Asset 

Growth  sebesar 0,851 atau 0,851>0,10, 

nilai TOL (Tolerance) ROE sebeisar 0,840 

atau 0,840>0,10, dan nilai TOL (Tolerance) 

INST sebesar 0,997 atau 0,997>0i,10. Niilai 

ViIF untuik LtDER sebiesar 1,017 atau 

1,017<i10, Niilai VIFi untiuk Asset Growth 

sebeisar 1,176 atau 1,176<i10, Niilai VIiF 

uintuk ROE sebesiar 1,191 atau 1,191<i10, 

dain Niliai VIiF untiuk INST sebesiar 1,003 

atau 1,003<10. Berdasarkan hasil uiji 

multikiolinieritas diatas daipat dibuktikan 

bahwia moidel regiresi ini tidaik ditemuikan 

geijala muiltikolinieritas. 

Ujii iHeteroskedastisitas  

Menurut Gambar 5.1. tampak bahwa 

titiik-titiik menyebiar seicara aicak di atas 

maupiun dibawah angika niol dain tidaik 

menuinjukkan piola tertientu. Dari haisil 

tersiebut daipat ditiarik kesiimpulan bahiwa 

imodel regriesi tidaik terjiadi maslah 

heteiroskedastisitas. 

Ujii iAutokorelasi 

Menurut Taibel 5.3. terihat nilai DW 

siebesar 1,746. Dengan melihat ketentuan 

tabel DW terlihat dari DL dan DU, huruf k 

sebagai banyak variabel begitu juga huruf n 

sebagai jumlah data. Niliai Duribin-Waitson 

paida tabel dL sebeisar 1,601, nilai dU  

1,8029, 4-idU sebiesar 2,1971 dain 4-idL 

sebeisar 2,8339. karena niilai DWi sebiesar 

http://www.sahamok.net/
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1,746 teriletak diaintara dL < d <i dU atau 

1,1601 <1,746 < 1,8029. Jadi, diperoleh 

kesimpulan tidiak adia autokolerasi posiitif 

ataiu tanpa kesimpulan (tiidak ditoliak). 

Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis Struktur Modal 
 

 

 

 

Berikut ini gambaran struktur modal 

isebagai berikuti: 

Menurut Tabel 5.4. serta Gambar 5.2. 

terlihat struktur modal perusahaan dengan 

parameter LtDER berfluktuasi dan 

cenderung meningkat. Hal ini diakibatkan 

oleh kenaikan long term debt lebih besar 

dibandingkan kenaikan total ekuitas. Nilai 

minimum LtDER terdapat pada tahun 2017 

yaitu pada KBLM yaitu sebesar 0,012. Nilai 

maksimum LtDER terdapat pada tahun 2019 

yaitu pada VOKS adalah sebesar 0,571. 

Analisis Pertumbuhan Perusahaan 

Berikut disajikan grafik pertumbuhan 

perusahaan sebagaii iberikut: 

Menurut Tabel 5.5 serta Gambar 5.3  

terlihat baihwa peritumbuhan perusiahaan 

berfliuktuasi dain cendierung mienurun. Hail 

inii diakiibatkan nilai total asiet taihun 

seikarang lebiih besar dari pada nilai total 

aset tahun lalu. Nilai minimum Asset 

Growth terdapat pada tahun 2014 pada 

VOKS yaiitu sebesiar -0,206. Nilai 

maksimum Asset Growth terdapat pada 

tahun 2017 pada KBLM yaiitu sebiesar 

0,933. 

Analisis Profitabilitas 

Berikut disajikan grafik pertumbuhan 

perusahaan sebagaii iberikut: 

Menurut Tabel 5.6 dan Gambar 5.4 

menunjukkan rata-rata ROE periode 2014-

2020 berfluktuasi dian ceniderung menuruin. 

Hial iini diakibatkan peningkiatan totial 

ekiuitas dapat lebih besar dari pada kenaikan 

nilai laba bersih tahun berjalan.  Nilai 

minimum ROE terdapat di VOKS paida 

tahiun 2014 yaitu sebesar -0,166. Nilai 

maksimum ROE terdapat pada JECC paida 

tahiun 2016 yaitu sebesiar 0,282. 

Analisis Struktur Kepemilikan Saham 
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Berikut disajikan grafik kepemilikan 

saham sebagai berikut: 

 

 

 

Menurut Tabel 5.7 dan Gambar 5.5 

menunjukkan rata-rata INST periode 2014-

2020 berfluktiuasi dian ceniderung meinurun. 

Hial iini diakibatkan adanya  penurunan 

jumlah saham beredar sehingga kurang 

mampu untuk memenuhi jumlah saham 

kepemilikan institusional. Nilai minimum 

INST terdapat pada VOKS pada tahun 2020 

yaitu sebesar 0,480. Nilai maksimum INST 

terdapat pada KBLI di tahun 2014 yaitu 

sebesar 4,178. 

Analisis Nilai Perusahaan 

Berikut disajikan grafik nilai perusahaan 

sebagai berikut: 

Menurut Tabel 5.8 serta Gambar 5.6 

terlihat bahwa nilai perusahaan dengan 

parameter Toibin‟s Q iberfliuktuasi dian 

cenderiung menurun. Hal ini diakibatkan 

hairga sahiam naik, jumilah saiham beriedar 

tetap, totial hiutang meningkat serta total 

aktiva meningkat. Tetapi peningkatan total 

utang lebih tinggi dari pada peningkatan 

hargia siaham dian jumliah saiham bereidar 

menyebabkan menurunnya niliai peruisahaan. 

Nilai minimum Tobiin‟s iQ terdapat pada 

tahun 2014 yaitu KBLI sebesar 0,355. Nilai 

maksimum Tobiin‟s iQ terdapat pada tahun 

2014 yaitu JECC sebesar 1,510. 

Analisis Deskriptif Linear Kuantitatif 

Analisisi iRegresi iLinear iBerganda 

Berdasarkan itabel 5.9 diatas model 

persamaan regresii ilinear iberganda iyang 

diperolehi iyaitu: 

Yi=0,848 + 0,613 X1 – 0,146 X2 + 0,973 X3 

– 0,154 X4 

Artiinya, struiktur miodal dain profiitabilitas 

beripengaruh positif sedangkan pertumbuhan 

perusiahaan dain struktur kepemilikan saham 

berpengiaruh negiatif terihadap niilai 

perusaihaan paida Peruisahaan Suib Sekitor 

Kabel yanig Terdiaftar Dii Burisa Efiek 

Indonesiia Peiriode 2014-2020. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkani itabel 5.10 diatas model 

persamaani iregresi ilinear sederhana yang 

diperoleh yaitu: 

Y= 0,790 + 0,643 X1 

Maka dapat diartikan bahwa struktur 

modal berpengaruh positif terhadap niilai 

perusaihaan paida Peruisahaan Suib Sekitor 

Kabel yanig Terdiaftar Dii Burisa Efiek 

Indonesiia Peiriode 2014-2020. 



7 

 

Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 

Berdasarkani itabel 5.11 diatas model 

persamaani iregresi ilinear sederhana yang 

diperoleh yaitu: 

Y= 0,872 + 0,014 X2 

Maka, daipat diairtikan baihwa 

pertumbuhan perusahaan berpenigaruh 

poisitif terhadap niilai perusaihaan paida 

Peruisahaan Suib Sekitor Kabel yanig 

Terdiaftar Dii Burisa Efiek Indonesiia Peiriode 

2014-2020. 

Berdasarkani itabel 5.12 diatas model 

persamaani iregresi ilinear sederhana yang 

diperoleh yaitu: 

Y= 0,773 + 0,961 X3 

Maka, dapat diartikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

niilai perusaihaan paida Peruisahaan Suib 

Sekitor Kabel yanig Terdiaftar Dii Burisa 

Efiek Indonesiia Peiriode 2014-2020. 

Berdasarkani itabel 5.13 diatas model 

persamaani iregresi ilinear sederhana yang 

diperoleh yaitu: 

Y= 1,011 - 0,151 X4 

Maka, dapat diartikan bahwa struktur 

kepemilikan saham  berpengaruh negatif 

terhadap niilai perusaihaan paida Peruisahaan 

Suib Sekitor Kabel yanig Terdiaftar Dii Burisa 

Efiek Indonesiia Peiriode 2014-2020. 

Analisis Koefisieni Korelasi dan  

Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien korelasi (ri) aidalah sebesiar 

0,704 yang aritinya terdiapat kolerasi atiau 

huibungan yanig kuiat (Moderately Higt 

Corelation) antaira variiabel teriikat (niliai 

perusiahaan) deingan vairiabel ibebas (struiktur 

moidal, pertumbuhan perusahaan, 

profitabilitas dan struktur kepemilikan 

saham). Selanjutnya nilai koefisien 

determinasinya (Ri Squiare) adaliah sebiesar 

0,495 yang beirarti sebiesar 49,5% tinggi 

rendahnya variaibel striuktur modial (Xi1), 

piertumbuhan perusiahaan (iX2), profitabilitas 

(X3) serta struktur kepemilikan saham (X4) 

dapiat menjeilaskan variabel Niilai 

Perusahaian (Y), namun sisaniya seibesar 

50,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang 

di penelitian ini tidiak ditieliti seperti ukuran 

peruisahaan, corpiorate soicial responisibility, 

leverage dian struiktur kepeimilikan 

manajerial. 

Niilai koefiisien kolerasi (r) adalah seibesar 

0,361 artiinya hubiungan antiara variabel 

struktur modal deingan variabel niliai 

perusiahaan adalah rendah (Low 

Correlation). Selanjutnya didapat nilai 

koefisien determiniasi (R Square) adalah 

sebesar 0,130 artinya sebesar 13,0% 

variabel struktur modal daipat menjeliaskan 

variaibel niilai perusiahaan, sebaliknya 

sisanya sebesar 87,0% dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang di penelitian ini tidak 

diteliti seperti ukuran perusahaan, corpoirate 

sociial respoinsibility, leverage dan struktur 

kepeimilikan manajeirial. 
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Niliai koeifisien koerasi (r) adalah seibesar 

0,014 artiinya huibungan antaira variabel 

pertumibuhan perusahaan  dengan variabel 

niliai perusiahaan adalah sangat rendah 

(Negligible Correlation). Selanjutnya niliiai 

koefisien deteriminasi (Ri Squiare) adalah 

sebeisar 0,000 (0,00%) artinya variabel 

pertumbuhan perusahaan daipat menijelaskan 

variaibel niliai perusiahaan sebesiar 0,00% 

sebaliknya sisanya  100% dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang di penelitian ini tidak 

diteliti seperti ukuran perusaihaan, corpoirate 

soicial respionsibility, leverage dan struktur 

kepemilikan manajerial. 

Nilai koefisien kolerasi (r) adalah sebiesar 

0,358 artiinya hubungian anitara variabel 

profitabilitas dengian variabel niliai 

perusahiaan adalah rendah (Low 

Correlation). Selanjutnya niliai koefisiien 

determiinasi (iR Siquare) adalah sebesar 

0,128 artinya sebesar 12,8% variabel 

profitabilitas daipat menjielaskan variaibel 

nilai perusahaan, sebaliknya sisanya  87,2% 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang di 

penelitian ini tidak diteliti seperti ukuran 

perusiahaan, corpiorate sociial responsibiility, 

leverage dan struktur kepemilikan 

manajerial. 

Niilai koefisiein kolerasi (r) adalah sebesiar 

0,487 artiinya hubiungan antaira variabel 

struktur kepemilikan saham  dengan 

variabel nilai perusahaan adalah sedang 

(Moderately Correlation). Selanjutnya 

koefisien determinasi (Ri Squiare) adalah 

sebesiar 0,2i37 artinya sebesar 23,7% 

variabel struktur kepemilikan saham dap iat 

meinjelaskan variaibel niliai perusiahaan, 

sebaliknya sisanya  76,3% dijelaiskan  olieh 

variiabel lainnya yang di penelitian ini tidak 

diteliti seperti ukuran perusiahaan, coirporate 

sociial respoinsibility, leverage dian struiktur 

kepemiilikan manajerial. 

Ujii iHipotesis 

iUji iSimultan (iUji if) 

Menurut Tabel 5.19 dapat dilihat bahiwa 

niilai Fihitung adialah seibesar 7,353 dian denigan 

mengigunakan tabiel Fi dipieroleh niilai Ftabiel 

(df = 35-4-1 = 30) adalah sebesar 2,69. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung > 

Ftabel (7,353 > 2,69) atau tingkat 

signifikansinya 0,000 ≤ 0,05, sehingga H0 

ditolak, artinya struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan, profitabilitas, struktur 

kepemilikan saham berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ujii iParsial (it) 

Menurut Tabel 5.20 terlihat bahwa 

struktur modal meimpunyai niilai thitiung 

sebiesar 2,225 dan dengan menggunakan 

tabel t (dif= n-ki-1 (35i-1-1= 3i3)) diperoleh 

nilai ttabel sebiesar 2,034i52. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 2,222 > 2,03452 atau 

tingkat signifikan 0,033 ≤ 0,05, maka H0 

ditolak. Hal ini berarti struktur modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada Perusahaan Sub 

Sektor Kabel yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2020. 

Menurut Tabel 5.21 terliihat bahiwa 
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pertumbuhan perusahaan mempunyai nilai 

thitung sebesar 0,079 dan dengan 

menggunakan tabel t (df= n-k-1 (35-1-1= 

33)) diperoleh nilai ttabel sebeisar 2,03i452. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 0,079 < 

2,03452 atau tingkat signifikan 0,937 > 

0,05, maka H0 diterima. Hal ini berarti 

pertumibuhan perusahaan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

 

 

Menurut Tabel 5.22 terlihat bahwa 

profitabilitas mempunyai nilai thitung sebesar 

2,204 dan dengan menggunakan tabel t (df= 

n-k-1 (35-1-1= 33)) diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,03452. Maka dapat disimpulkan 

bahwa 2,204 > 2,03452 atau tingkat 

signifiikan 0,035 ≤ 0,05, maka H0 ditolak. 

Hal ini berarti profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Menurut Tabel 5.23 terlihat bahwa 

struktur kepemilikan saham  mempunyai 

nilai thitung sebesar 3,200 dan dengan 

menggunakan tabel t (df= n-k-1 (35-1-1= 

33)) diperoleh nilai ttabel sebiesar 2,034i52. 

Maka dapat disimpulkan 3,200 > 2,03452 

atau tingkat signifikan 0,03 ≤ 0,05, maka H0 

ditolak. Hial iini beriarti, struktur kepemilikan 

saham berpiengaruh negatif  dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Kesimpulan 

Strukitur Modial periode 2014-2020 

beirfluktuasi dain cendierung meningikat. Hail 

inii diakibatkan oleh kenaikan totial ekuitas 

lebih besar dari pada kenaikan hutang 

jangka panjang. Pertumbuhan Perusahaan 

periode 2014-2020 berfliuktuasi dian 

cenderiung menuirun. Hal ini diakibatkan 

nilai total aset 2014 mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya. Profitabilitas 

periode 2014-2020 berfluiktuasi dain 

cenderuniig menurun. Hal ini diakibatkan 

menurunnya nilai laba bersih hingga negatif. 

Struktur kepemikan saham periode 2014-

2020 berfluktuasi dan cenderung menurun. 

Hal ini disebabkan oleh saham yang dimiliki 

institusi mengalami penurunan dan saham 

yang beredar mengalami peningkatan. Nilai 

Perusahan periode 2014-2020 berfluktuasi 

dan cenderung Hal ini diakibatkan harga 

saham menurun, total utang meningkat dan 

total aset menurun.  

Hasiil uiji  regiresi liniier berganida yaitu 

striuiktur miodal dain proifitabilitas 

berpenigaruh poisitif sedaingkan 

pertiumbuhan perusiahaan dain struktur 

kepemilikan saham berpenigaruh negiatif 

terhaidap niilai periusahaan. Hasil pengujian 

regresi liner sederhana adailah struiktur 

moidal berpengiaruh positiif terhiadap nilaii 

perusahan, pertumbuhan perusahaan positif 

terhaidap nilaii peruisahaan, profiitabilitas 

berpenigaruh piositif terhdap nilai perusahan, 

struktur kepemilikan saham berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. 

Menurut hasil koefisien kolerasi dan 

determinasi didapat bahwa hubungan antara 

variabel nilai perusahaan dengan struktur 

modal, pertumbuhan perusahaan, 

profitabilitas serta struktur kepemilikan 

saham adalah kuat dan tinggi rendahnya 

nilai perusahaan bisa menjelaskan variabel 

struktur modal, variabel perumbuhan 

perusahaan, variabel profitabilitas serta 
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variabel struktur kepemilikan saham namun 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang 

dipenelitian ini tidak diteliti seperti ukuran 

perusahaan, corporate social responsibility, 

leverage dan struktur kepemilikan 

manajerial. Hasil koefisien kolerasi serta 

detertminasi didapat bahwa hubungan antar 

variabel niilai periusahaan dengain variaibel 

struktur miodal adalah rendah serta tinggi 

rendahnya nilai perusahaan bisa 

menjelaskan variabel struktur modal namun 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang 

dipenelitian ini tidak diteliti seperti ukuran 

perusahaan, corporate social responsibility, 

leverage dan struktur kepemilikan 

manajerial. Hasil koefisien kolerasi serta 

detertminasi didapat bahwa hubungan antar 

variaibel niliai perusiahaan deingan variabiel 

pertumibuhan perusaihaan adaliah saingat 

renidah serta tinggi rendahnya nilai 

perusahaan bisa dijeliaskan oleih 

peritumbuhan peruisahaan namun sisanya 

namun sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

yang dipenelitian ini tidiak ditieliti sepierti 

ukuran periusahaan, corporaite soicial 

respoinsibility, leverage dain struiktur 

kepiemilikan manajerial. Hasil koefisien 

kolerasi serta detertminasi didapat bahwa 

hubungan antar variabel nilai perusahaan 

dengan variabel profitabilitas adalah rendah 

serta tinggi rendahnya nilai perusahaan bisa 

dijelaskan oleh profitabilitas namun sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

dipenelitian ini tidak diteliti seperti ukuran 

perusahaan, corporate social responsibility, 

leverage dan struktur kepemilikan 

manajerial. Hasil koefisien kolerasi serta 

detertminasi didapat bahwa hubungan antar 

variabel nilai perusahaan dengan variabel 

struktur kepemilikan saham adalah sedang 

serta tinggi rendahnya nilai perusahaan bisa 

dijelaskan oleh struktur kepemilikan saham 

namun sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

yang dipenelitian ini tidak diteliti seperti 

ukuran perusahaan, corporate social 

responsibility, leverage dan struktur 

kepemilikan manajerial. 

 Hasil uji simultan (uji F) diketahui 

bahwa struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan, profitabilitas, struktur 

kepemilikan saham berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

uji parsial (uji t) didapatkan kesimpulan 

bahwa struktur modal serta profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, selain itu pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahan 

sedangkan struktur kepemilikan saham 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahan. 

Sarian 

Untuk meningkatkan nilai struktur modal 

sebaiknya perusahaan melakukan 

penambahan dana eksternal dengan 

memperhitungkan struiktur moidal yaing 

optimal. Struktur modal yang optimal 

adialah memberiikan kesieimbangan antiara 

risiiko dian pengiembalian sehinigga hiarga 

saiham biisa maksiimum. Harga saham yang 

tinggi akan meningkatkan nilai perusahan. 

Untiuk meningikatkan niilai pertumbuhan 

perusahaan sebaiknya perusahaan 

mengoptimalkan pengelolaan aset 

perusahaan terutama aset lancar yaitu 

persediaan karena persediaan merupakan 

modal kerja utama perusahaan untuk 

memperoleh penjualan yang tinggi, jika 

penjualan yang tinggi maka perusahaan 

akan mendapatkan labia yanig tiniggi. Untuik 

meniingkatkan niliai profitabilitas sebaiiknya 

peruisahaan memaksimalkan pengelolaan 

modal kerja peirusahaan, kiarena jika 

pengielolaan modail keirja perusahaan 

optimal maka akan dapat meningkatkan 

penjualan yang tinggi. Penjualan yang tinggi 

akan memperoleh laba yang tinggi, serta 

investor akan tertarik menanamkan modal 
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diperusahaan. Untuk meningkatkan nilai 

struktur kepemilikan saham, perusahaan 

hendaknya mampu meningkatkan kinerja 

keuangan sehingga mendapat loyalitas 

investor institusional serta menarik minat 

investor lainnya untuk menanamkan saham 

institusional. Untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, sebaiknya perusahaan 

menggunakan aset secara efektif agar harga 

saham perusahaan dapat meningkat dan 

mampu menghasilkan laba yang diharapkan. 

Dengan meningkatkan laba makia niilai 

perusahaanpun akan meningkat. Hal ini 

dapat menarik perhatian investor untuk 

berinvestasi. 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu 

serta keterbatasan penulisan dalam 

penelitian ini, sehingga masih ditemukan 

beberapa kelemahan serta belum 

mempergunakan seluruh variabel yang bisa 

berpengaruh kepeda nilai perusahaan pada 

Perusahaan Sub Sektor Kabel yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Dikarenakan itu, penulis mengharapkan 

untuk penelitian selanjutnya agar 

menambahkan serta menganti variabel demi 

lebih menyempurnakan dimasa yang akan 

datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

Atmikasari, D., Indarti, I. and Aditya, E.M. 

(2020). „Pengaruh Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Kebijakan Deviden sebagai Variabel 

Intervening‟, Jurnal Ilmiah Aset, 22(1), 

pp. 25–34. doi:10.37470/1.22.1.158. 

Bernandhi, R. (2013). „Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Kebijakan Deviden dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2010-2012‟, Jurnal Akuntansi 

Dan Keuangan, 3. 

Brigham, E.F. and Houston, J.F. (2011). Dasar-

Dasar Manajemen Keuangan: Esensial 

Of Financial Manajement. 11th edn. 

Jakarta: Salemba Empat. 

Brigham, E.F. and Houston, J.F. (2012). Dasar-

Dasar Manajemen Keuangan. 11th edn. 

Jakarta: Salemba Empat. 

Dewi, L.C. and Nugrahanti, Y.W. (2017). 

„Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan 

Dewan Komisaris Independen Terhadap 

Nilai Perusahaan (Studi Pada 

Perusahaan Industri Barang Konsumsi 

Di Bei Tahun 2011-2013)‟, Kinerja, 

18(1), pp. 64–80. 

doi:10.24002/kinerja.v18i1.518. 

Dewi, M. P. (2011) „Pengaruh Struktur Dan 

Kepemilikan Terhadap Free Cash Flow 

dan Kebijakan Deviden pada 

Perusahaan-perusahaan yang Go Publik 

Di Bursa Efek Indonesia‟, 

statistik.studentjournal.ub.acac.id. 

Dhani, I.P. and Gde, S.U. (2017). „Pengarauh 

Pertumbuhan, Struktur Modal, dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan‟, jurnal Akuntasi dan Bisnis 

Airlangga, 2, p. 5. 

Ekayana (2015). „Analisis Pengaruh Insider 

Ownership, Kebijakan Hutang, 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Empiris Terhadap Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Jakarta Tahun 2011-2015)‟, 9. 

Fahmi, I. (2017). Analisis Kinerja Keuangan. 

Bandung: Alfabeta. 

Ghozali, I. (2020). Aplikasi Analisis 

Multivariete dengan Program IBM 

SPSS 23. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponogoro. 

Halim, A. (2015). Manajemen Keuangan Bisnis 

Konsep dan Aplikasi. pertama. Jakarta: 

Mitra Wacana Media. 

Hery (2016). Analisis Laporan Keuangan. 

Jakarta: Grasindo. 

Hery (2017). Teori Akuntansi : Pendekatan 

Konsep dan Analisis. Jakarta: Grasindo. 

Horne, J.C. Van and Wachowicz, J.M. (2012). 

Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan. 

XIII. Jakarta: Salemba Empat. 

Ikhsan, A. et al. (2018). Analisis Laporan 

Keuangan. Medan: Madenatera. 

Kadek, A. And Suardhika, M.S. (2016). 

„Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham, 

Struktur Modal Dan Profitabilitas Pada 

Nilai Perusahaan‟, E-Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Udayana 

[Preprint]. 

Kaluti, S. N. C. and Agus, P. (2014). „Pengaruh 

Strukturahaan Kepemilikan Dan 



12 

 

Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 

Kebijakan Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan‟, Journal Diponegoro 

Journal Accounting, 3, pp. 1–12. 

Kasmir (2010). Pengantar Manjemen 

Keuangan. pertama. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 

Kasmir (2018). Analisis Laporan Keuangan. 

Cetakan 11. Depok: Rajawali Pers. 

Krisnando (2017). „Pengaruh Struktur 

Kepemilikan Institusional, Ukuran 

Perusahaan, dan Dividen Terhadap 

Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2010-2014‟, 

ejournal.stie.ac.id, 26. 

Lisda, R. and Kusmayanti, E. (2021). „Pengaruh 

Struktur Modal Pertumbuhan 

Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan‟, Land Journal, 2(1), 

pp. 87–94. doi: 

10.47491/landjournal.v2i1.1102. 

 

Margaretha, F. (2011). Manajemen Keuangan 

Untuk Manajer Non Keuangan. Jakarta: 

Erlangga. 

Martani, D. et al. (2012). Akuntansi Keuangan 

Menengah Berbasis PSAK. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Mei, Y., Kharis, R. and Abrar, O. (2016). 

„Pengaruh kebijakan Deviden, kebijakan 

hutang, pofitabilitas dan struktur 

kepemilikan terhadan nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 2009- 20014.‟, Journal 

of Accounting, 2(2). 

Murhadi, W.R. (2013). Analisis Laporan 

Keuangan. Jakarta: Salemba Empat. 

Mursyidi (2010). Akuntansi Dasar. Bogor: 

Ghalia Indonesia. 

Musthafa, H. (2017). Manajemen Keuangan. l. 

Edited by P. Christian. Yogyakarta: CV. 

ANDI OFFSET. 

Pebriani, S. P., Agustina, N. and Azhar, Z. 

(2019). „Pengaruh Struktur Modal, 

Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, 

dah Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan ( Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan & 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2017)‟, Jurnal 

Online Mahasiswa (JOM). 

Prasetyo, A. H. (2011). Valuasi Perusahaan: 

Pedoman Untuk Praktisi dan 

Mahasiswa. Jakarta: PPM. 

Purwidianti et al. (2014). „Faktor-faktor Penentu 

Pertumbuhan Usaha Pada Perusahaan di 

Jakarta Islamic Index‟, Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis, 8. 

Riyanto, B. (2010). Dasar-Dasar Pembelajaran 

Perusahaan. 4th edn. Yogyakarta: 

BPFE. 

Rudianto (2012). Pengantar Akuntansi : Konsep 

& Teknik Penyusunan Laporan 

Keuangan. Edited by Suryadi. Jakarta: 

Erlangga. 

Rudianto (2013). Manajemen Informasi Untuk 

Pengambilan Keputusan Strategis. 

Jakarta: Erlangga. 

Sari, P. I. P. and Abundanti, N. (2013). 

„Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 

Dan Laverage Terhadap Profitabilitas 

Dan Nilai Perusahaan‟, Skripsi. 

Sembiring, L.D. et al. (2018). „Pengaruh 

Likuiditas, Leverage, Dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Pt Adhi 

Karya (Persero), Tbk Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia‟, SULTANIST: 

Jurnal Manajemen dan Keuangan, 4(2), 

pp. 66–73. 

doi:10.37403/sultanist.v4i2.75. 

Sochib (2018). Pengantar Akuntasi. Cetakan Pe. 

Yogyakarta: Deepublish. 

Sudana (2011). Manajemen Keuangan 

Perusahaan Teori & Praktik. 1st edn. 

Jakarta: Erlangga. 

Sudana, I.M. (2015). Teori & Praktik 

Manajemen Keuangan Perusahaan. 

Novietha I. Jakarta: Erlangga. 

Sugiyono (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sujarweni, V.W. (2019). Analisis Laporan 

Keuangan. yogyakarta: Pustaka Baru 

Press. 

Sukirni, D. (2012). „kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikana Institusional, Kebijakan 

Deviden, Kebijakan Hutang, Analisis 

terhadap Nilai Perusahaan‟, Accounting 

Analysis Journal, 2. 

Sunarya (2021). Manajemen Pengelolaan 

Laboratorium. UGM Perss. 

Suryani,  k R. and Redawati (2016). „Pengaruh 

truktur Kepemilikan Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Keputusan 

Keuangan Sebagai Variabel Interventing 

Pada Perusahaan Dalam Industri 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2009‟, Journal 

Manajement [Preprint]. 

Sutrisno (2012). Manajemen Keuangan Teori, 



13 

 

Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 

Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta: 

Ekonisia. 

Suwardika, I. and Mustanda, I. (2017). 

„Pengaruh Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, 

Dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Properti‟, 

None, 6(3), p. 254488. 

Suzulia, M.T., Sudjono And Saluy, A.B. (2020) 

„The Effect Of Capital Structure, 

Company Growth, And Inflation On 

Firm Value With Profitability As 

Intervening Variable (Study On 

Manufacturing Companies Listed On 

Bei Period 2014 - 2018)‟, Journal Of 

Finance And Accounting, 1(1). 

Syahyunan (2015). Manajemen Keuangan 

Perencanaan, Analisis dan 

Pengendalian Keuangan. Medan: USU 

Perss. 

Widyantari, N. and Yadnya, I. (2017). 

„Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Food and 

Baverage‟, E-Jurnal Manajemen 

Universitas Udayana, 6(12), pp. 6383–

6409. 

Wiratma V Suwarjeni (2019). Sistem Akuntansi. 

Yogjakarta: Pustaka Baru Press. 

 
 

 

 


